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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui karakteristik asesmen proyek untuk 

mengases hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Bantaeng. (2) Mengetahui 

seberapa besar tingkat validitas asesmen proyek untuk mengases hasil belajar peserta 

didik kelas X SMA Negeri 1 Bantaeng, (3) Mengetahui seberapa besar hasil belajar 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Bantaeng menggunakan asesmen proyek. 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Asesmen Proyek dikembangkan 

menggunakan model pengembangan Plomp. Asesmen Proyek terdiri dari instrumen 

asesmen perencanaan proyek, rubrik asesmen perencanaan dan pelaksanaan, rubrik 

asesmen produk laporan, rubrik asesmen produk video. Hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini adalah produk berbentuk instrumen asesmen proyek yang menunjukkan 

bahwa: (1) asesmen proyek memiliki karakteristik yaitu: pada tahap investigasi awal 

diperoleh karakteristik masalah-masalah yang muncul pada penugasan bentuk proyek 

berupa proses asesmen yang tidak sistematis, tidak mengases aspek-aspek mulai dari 

tahapan perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan. Pada tahapan desain diperoleh 

bentuk asesmen proyek. Pada tahapan realisasi diperoleh prototype I dan pada tahap 

evaluasi diperoleh asesmen kinerja yang mengases mulai pada tahapan perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi (2) asesmen proyek yang dikembangkan memenuhi kriteria 

valid, sehingga asesmen tersebut layak digunakan (3) hasil belajar peserta didik berada 

pada kategori tinggi.  

Kata kunci: Asesmen Proyek, Hasil Belajar 

ABSTRACT 

This study aims at finding out (1) the characteristics of project assessment in 

assessing  learning outcomes of grade X students of SMA Negeri 1 Bantaeng, (2) 

whether or not project assessment is valid to assess learning outcomes of grade X 

students of SMA Negeri 1 Bantaeng, (3) the learning outcomes of grade X students of 

SMA Negeri 1 Bantaeng in using project assessment.. This research is a research 
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development which refers to Plomp Development Model. Project assessment consists of 

an instrument of assessment in planning the project, assessment rubrics of the planning 

and implementation, assessment rubrics of product reports, assessment rubric of video 

products. The results of this study indicated that (1) project assessment has  

characteristics : at the pre-investigation phase, there were some problems appeared in 

project assignment in case of unsystematic assessment process. At the design phase, 

there were project assessment. At the realization phase, there were prototype I. At the 

evaluation phase, there were  a project assessment  which assess  the phase of planning, 

implementation, and evaluation. (2) The Development of Project assessment can be 

categorized as a valid criteria so it can be feasible to used, (3) the learning outcomes of 

grade X students of SMA Negeri 1 Bantaeng in using project assessment is in high 

category. 

Keywords: project assessment, learning outcomes. 

PENDAHULUAN 

Berbicara tentang pendidikan, tentunya tidak lepas dari membicarakan tentang 

pembelajaran, karena pembelajaran merupakan jantung dari pendidikan.  Ada 3 hal 

yang mempengaruhi berhasil tidaknya pembelajaran yaitu kurikulum, metode 

pembelajaran dan asesmen.  

Selama ini hanya dua hal yang menjadi fokus pembenahan yaitu kurikulum dan 

metode pembelajaran. Padahal hal yang ketiga  tidak kalah pentingnya yaitu asesmen. 

Asesmen kurang mendapat perhatian, hal tersebut dapat dilihat dari bentuk asesmen 

yang dilaksanakan selama ini. Perubahan kurikulum tidak merubah fokus asesmen yang 

digunakan di sekolah yang menitik beratkan pada asesmen tradisional yang bersifat 

paper and pencil test.  

Satterley mengatakan bahwa asesmen berasal dari bahasa latin yaitu “assidere” 

yang berarti duduk di samping (Briggs, et al 2008). Ditinjau dari terminology Miller, et 

al (2009) menjelaskan bahwa asesmen merupakan berbagai prosedur yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi tentang proses, atau hasil belajar peserta didik. Asesmen 

menjawab pertanyaan seberapa baik performansi peserta didik dalam mencapai standar 

kompetensi. Arends mengungkapkan bahwa asesmen merupakan proses untuk 

mendapatkan informasi hasil belajar peserta didik dan proses belajar mengajar baik 

didapatkan secara formal maupun non formal (Arends, et al, 2010). Definisi asesmen 

juga diungkapkan oleh Barbera Walvoord et al (2010)yang menyatakan bahwa asesmen 

merupakan proses yang sistematis untuk mengumpulkan informasi mengenai 

pembelajaran peserta didik, penggunaan waktu, pengetahuan, keahlian, dan sumber 

belajar yang tersedia, untuk mengambil keputusan yang mempengaruhi pembelajaran 

peserta didik.  

Ada dua macam asesmen secara umum, yaitu asesmen tradisional dan asesmen 

alternatif, asesmen alternatif atau umumnya dikenal sebagai autentik asesmen memiliki 

cakupan yang cukup luas, asesmen alternatif didefinisikan sebagai segala bentuk 

asesmen selain asesmen tradisional (Doran, at al, 2002). Menurut Barell (2007) asesmen 

alternatif adalah asesmen yang sengaja dibuat kedalam pengalaman belajar agar 
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pembelajaran itu menjadi bermakna, asesmen alternatif disebut juga sebagai asesmen 

autentik karena peserta didik diminta menunjukkan penguasaan pengetahuan atau 

keterampilan dalam sebuah penugasan atau unjuk kerja. Asesmen alternatif lebih 

menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya, 

mengasah kemapuan berpikir kritis, penyelesaian masalah dan kreativitas serta  

mendemonstrasikan dan menerapkan pada tugas yang diberikan. 

Salah satu jenis asesmen alternatif yang berkembang dewasa ini adalah asesmen 

proyek. Penelitian yang dilakukan oleh para pakar menunjukkan bahwa pemberian 

proyek terhadap peserta didik dapat meningkatkan performansi dan motivasi peserta 

didik hal itu diungkapkan oleh Barell (2007) Proyek dapat menjadikan proses 

pembelajaran menjadi bermakna karena peserta didik mengaplikasikan dan menuangkan 

pengetahuan dalam bentuk produk dari sebuah proyek yang diberikan.   

Menurut Joel E Bass (2009) asesmen proyek memberi informasi kepada guru 

tentang seberapa baik peserta didik dalam belajar dengan mencatat dan mengaplikasikan 

pengetahuannya. Asesmen proyek merupakan salah satu bentuk asesmen alternatif yang 

digunakan untuk memantau kemajuan akademik peserta didik, melalui asesmen yang 

dilakukan terhadap pengetahuan dan kemampuan menyelesaikan masalah melaui 

kegiatan observasi terhadap proyek yang dilakukan (Gullo, 2005). Dalam asesmen 

proyek salah satu dimensi penilaian adalah dimensi kreativitas, menurut Yaron Doppelt 

ada ada 5 area atau stage dalam penilaian kreativitas dalam proses perancangan sebuah 

proyek yaitu: 1 Tujuan desain 2. Area Inquiry 3.  Pemilihan solusi 4. Implementasi 5. 

Evaluasi (Doppelt, 2005) 

Penelitian yang dilakukan oleh Shirley Miedijensky (2009) menunjukkan adanya 

dampak positif asesmen proyek terhadap persepsi peserta didik terhadap asesmen 

sebagai sebuah bagian yang terintegrasi dengan proses pembelajaran. Selain itu, 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa asesmen proyek berpengaruh langsung pada 

proses pembelajaran (41% pre; 58% post), hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

asesmen proyek berpengaruh signifikan dalam mengases dan mengembangkan skill 

peserta didik. Dari ulasan di atas terlihat pentingnya penggunaan asesmen proyek dalam 

mengases hasil belajar peserta didik sehingga peneliti melakukan penelitian 

pengembangan untuk mengembangkan konsep dan format asesmen proyek yang 

disesuaikan dengan sistem pendidikan dan keadaan di Indonesia dan terkhusus di 

kabupaten Bantaeng. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik dan tingkat validitas asesmen proyek.asesmen proyek untuk mengases 

hasil belajar fisika peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Bantaeng.  

METODE 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian pengembangan (Research and 

Development). Dalam proses mengases, diperlukan perangkat yang dapat menunjang 

proses kegiatan tersebut. Perangkat asesmen proyek merupakan suatu asesmen alternatif 

yang dirancang untuk mengukur produk hasil pembelajaran berbasis proyek peserta 
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didik terhadap seperangkat kriteria tertentu. Tugas-tugas asesmen proyek menuntut 

peserta didik menggunakan berbagai macam keterampilan, konsep dan pengetahuan. 

Dalam penelitian ini, model yang digunakan dalam pengembangan asesmen proyek 

adalah model pengembangan menurut Plomp yang meliputi 5 fase yaitu (1) fase 

investigasi awal, (2) fase desain, (3) fase realisasi/konstruksi, (4) fase tes, evaluasi, dan 

revisi, (5) fase implementasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini diawali dengan tahapan investigasi awal dengan melakukan analisis 

terhadap kebutuhan lingkungan berupa menggali profil sekolah tempat penelitian 

kemudian dilanjutkan dengan melakukan survei terhadap sarana dan prasarana yang 

tersedia sebagai penunjang pembelajaran menggunakan asesmen proyek, analisis awal 

dan akhir dilakukan untuk melakukan analisi perubahan terhadap asesmen yang lama 

dengan asesmen yang akan dikembangkan, analisis peserta didik dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan dan pengetahuan awal peserta didik dilanjutkan dengan 

analisis tugas, analisis materi dilakukan untuk menentukan materi dan proyek yang 

mungkin dikerjakan peserta didik, langkah terakhir adalah perumusan indikator dengan 

menjabarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar.  

Tahapan kedua adalah tahap perencanaan terdiri dari mendefenisikan tujuan 

pembelajaran yang dijabarkan dari perumusan indikator yang telah dibuat pada tahapan 

pertama, kemudian dilanjutkan dengan memilih jenis proyek yang akan dikerjakan 

peserta didik, pada penelitian kali ini jenis proyek dibagi kedalam dua jenis yaitu 

proyek berupa video dan proyek berupa laporan praktikum. Langkah selanjutnya adalah 

mendesain instrumen perencanaan yang berupa pertanyaan yang menuntun peserta didik 

dalam merencanakan dan melaksanakan proyek, kemudian dilanjutkan dengan 

mendesain rubrik perencanaan proyek dan membuat angket respon peserta didik, serta 

mendesain format validasi instrumen.  

Tahapan ketiga yaitu tahapan realisasi konstruksi. Pada tahap realisasi/konstruksi 

dihasilkan prototipe awal, yang terdiri dari: instrumen asesmen perencanaan proyek, 

rubrik asesmen perencanaan proyek, rubrik asesmen laporan, rubrik asesmen video. 

Hasil konstruksi diteliti kembali apakah kecukupan teori-teori pendukung dari 

pengembangan tersebut telah dipenuhi dan ditetapkan dengan baik pada setiap 

komponen-komponen sehingga dikatakan siap diuji kevalidannya oleh para ahli dan 

praktisi dari sudut rasional, teoritis dan konsistensi isinya. Hasil Validasi dari pakar 

dapar dilihat pada Tabel 1 berikut.
 

Tabel 1. Analisis Hasil Validasi Asesmen Proyek 

Tujuan  Indikator Kesepahaman  Keterangan  

Materi 1 Sesuai dengan indikator penyusunan 

asesmen proyek pada rubric 

100% Valid 
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Tujuan  Indikator Kesepahaman  Keterangan  

2 Pemberian skor pada setiap item soal 

dapat diukur pada rubric 

100% Valid 

3 Item soal sesuai dengan indikator dan  

Tujuan Item soal sesuai dengan materi 

Proyek 

100% Valid 

4 Petunjuk mengerjakan proyek dinyatakan 

dengan jelas 

100% Valid 

Konstruksi 5 Isi asesmen proyek tidak menggunakan 

kata/ pernyataan/ perintah yang menuntut 

pemberian nilai 

100% Valid 

6 Isi asesmen proyek tidak menimbulkan 

penafsiran ganda  

100% Valid 

Bahasa 7 Isi asesmen proyek menggunakan bahasa 

yang sederhana, komunikatif, dan mudah 

Dipahami 

100% Valid 

8 Isi asesmen proyek menggunakan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar 

100% Valid 

9 Isi asesmen proyek tidak menggunakan   

bahasa yang berlaku setempat  

100% Valid 

10 Isi asesmen proyek tidak menggunakan 

kata-kata/ kalimat yang menimbulkan 

penafsiran ganda 

100% Valid 

Kesimpulan Layak Digunakan 
 

Tahapan keempat adalah Tahapan tes, evaluasi dan revisi. Instrumen dan format 

asesmen proyek yang merupakan prototype pertama dilakukan validasi oleh pakar 

dimana instrumen dan format asesmen proyek valid dengan beberapa revisi. Kemudian 

dilanjutkan dengan revisi berdasarkan revisi yang diberikan oleh para pakar sehingga 

menjadi prototype final. 

Tahap kelima adalah uji coba terhadap instrumen dan format asesmen proyek 

prototype final. Prototype final terdiri dari instrumen perencanaan dan pelaksanaan 

proyek dimana terdapat 13 aspek antara lain : rumusan masalah dan produk yang akan 

dihasilkan. Berikut disajikan hasil asesmen terhadap perencanaan proyek:  
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Gambar 3. Hasil Analisis Praktik Perencanaan dan Pelaksanaan Proyek 

Berdasarkan grafik pada gambar 3 dapat dilihat bahwa kegiatan perencanaan dan 

pelaksanaan proyek yang terdiri dari 13 aspek berada pada kategori baik. Untuk produk 

dari proyek terdiri atas 2 macam yaitu video dan laporan hasil praktik. Berikut ini 

disajikan hasil asesmen produk video dan laporan praktik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Analisis Praktik Pembuatan Produk Video 
 

Gambar 4. menunjukkan bahwa terdapat cukup banyak peserta didik berada pada 

kategori baik dan sangat baik untuk produk video yang terdiri dari 10 aspek. Hal ini 

disebabkan kemapuan dan pengusaan teknologi informasi dan komunikasi peserta didik 

cukup baik. Berikut ini disajikan hasi asesmen laporan praktik.  
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Gambar 5 

 

Gambar 5 di atas menunjukan hasil asesmen produk laporan praktik terlihat 

bahwa walaupun pada umumnya peserta didik berada pada kategori baik tetapi jumlah 

peserta didik pada kategori cukup lebih banyak dari produk video, hal tersebut terjadi 

karena beberapa peserta didik masih kesulitan dalam membuat tujuan dan menuliskan 

dasar teori dari praktik yang dilakukan. Berikut ini disajikan hasil belajar terhadap 

proyek yang dilaksanakan peserta didik mulai dari tahapan perencanaan, pelaksanaan 

dan produk. 
 

Tabel 2 Nilai Rata-rata Hasil belajar dalam bentuk produk 
 

No Produk Nilai Rata-rata  

1 Laporan 78,36 

2 Video 80,16 

Rata-rata 79,18  

Tabel 1 menunjukkan rerata nilai untuk produk video dan laporan. Untuk produk 

laporan rerata nilai sebesar 78,36 sedangkan untuk produk video rerata nilai mencapai 

80,16. Terdapat perbedaan rerata nilai produk video dan produk laporan, hal tersebut 

terjadi karena selain pengusaan TIK peserta didik yang baik, proyek dimana produknya 

berupa video lebih menarik dan merupakan tren. 

KESIMPULAN 

1. Karakteristik asesmen proyek untuk mengases hasil belajar peserta didik kelas X 

dengan menggunakan model pengembangan Plomp yang dimulai dengan tahapan 

investigasi awal, tahapan perancangan, tahapan realisasi/konstruksi sampai pada 

tahapan tes, evaluasi dan revisi adalah sebagai berikut : 

a. Dari tahapan investigasi awal diperoleh karakteristik masalah-masalah yang 

muncul pada penugasan berbentuk proyek berupa proses asesmen yang tidak 
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sistematis, tidak mengases aspek-aspek mulai dari tahapan perencanaan dan 

pelaksanaan tetapi hanya mengases produk dari proyek tersebut. 

b. Pada tahapan desain, diperoleh karakteristik pemecahan masalah dari tahapan 

investigasi awal berupa perancangan bentuk asesmen proyek yang dapat 

digunakan untuk mengases hasil belajar. 

c. Pada tahapan realisasi/konstruksi yang merupakan tindak lanjut dari tahapan 

perencanaan dihasilkan prototype I yang berupa asesmen proyek untuk 

mengases hasil belajar peserta didik. 

d. Tahap tes, evaluasi dan revisi diperoleh prototype asesmen proyek yang layak 

digunakan untuk mengases hasil belajar peserta didik kelas X dengan mengases 

seluruh aspek dari tahapan perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan. 

2. Perangkat asesmen proyek valid menurut pakar dan layak digunakan untuk 

mengases hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Bantaeng. 

3. Hasil belajar peserta didik dengan menggunakan asesmen proyek termasuk dalam 

kategori tinggi. 
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